BAB Il
FIKIH KIBLAT DAN FATWA
A. Fikih Kiblat
1. Definisi Kiblat
Kata kiblat berasal dari bahasa Arab, yalfusalah satu bentuk mashdar dari
s - 0§ - U8 yang berarti menghaddp<amus Munjid mengartikan kiblat adalah
menghadap ke Kakb&hKamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan kibkelahad
arah ke Kakbah di Makkah.
a. Kiblat berarti arah, sebagaimana yang dijelaskdandaash al-Quran surat
al-Bagarah ayat: 144
b. Kiblat berarti tempat, telah dijelaskan dalam sinatus ayat: 87
Sedangkan pengertian kiblat menurut istilah, Depaen Agama Republik
Indonesia mendefinisikan kiblat yaitu suatu aralrtetéu kaum muslimin
mengarahkan wajahnya dalam ibadah $al&tamet Hambali, arah kiblat yaitu arah

menuju Kakbah (Makkah) lewat jalur terdekat yangnanaetiap muslim dalam

Ahmad Warson Munawir,al-Munawir Kamus Arab-IndonesiaSurabaya : Pustaka
Progressif, 1997, him. 1087-1088., Lihat juga A8iisri dan Munawir,Kamus al-Bisrj Surabaya :
Pustaka Progressif, 1999, him. 583.

2 Louis Ma'luf, al-Munjid fi al-Lughah wa al-‘AlamBeirut : Dar al-Masyriq, 1986, him.
606-607.

® Dendy SugonoKamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahadakarta : PT. Gramedia
Pustaka Media, 2008, edisi IV, him. 695.

* Departemen Agama RI, Direktorat Jenderal Pembikaembagaan Agama Islam Proyek
Peningkatan Prasarana dan Sarana Perguruan Tiggona/ IAIN,Ensiklopedi IslamJakarta : CV.
Anda Utama, 1993, him. 629.
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mengerjakan salat harus menghadap ke arah tefsbdangkan Muhyiddin Khazin,
kiblat adalah arah atau jarak terdekat sepanjargkdiran besar yang melewati ke
Kakbah (Makkah) dengan tempat kota yang bersangRutdhmad Izzuddin
mendifinisikan arah kiblat adalah arah menuju k&b&h Baitullah) yang berada di
kota Makkah di mana arah tersebut dapat ditentaeansetiap titik di permukaan
Bumi.” Dari berbagai definisi di atas dapat disimpulkahwa kiblat adalah arah
terdekat menuju Kakbah dan kewajiaban setiap unoagtion menghadap ke arahnya
saat mengerjakan salat.
2. Dasar Hukum Menghadap Kiblat

Menghadap kiblat itu berkaitan dengan ritual ibagakni salat, maka ia baru
boleh dilakukan setelah ada ketetapan atau dalilg yanenunjukkan bahwa
menghadap kiblat itu wajib. Hal ini sesuai dengard&h fighiyyah: “al-ashl fi al-
ibadah al-buthlan hatta yaqtima al-dalilu ‘ala al-amn?® hukum pokok dalam
lapangan ibadah itu adalah batal sampai ada datd ynemerintahkan”. Ini berarti
bahwa dalam lapangan ibadah, pada hakekatnya segdiaatan harus menunggu

adanya perintah.

® Slamet Hambalillmu Falak | (Tentang Penentuan Awal Waktu Shatat Benentuan Arah
Kiblat Di Seluruh Dunia) Semarang : Program PascaSarjana IAIN Walisongo @ema2011, him.
167.

® Muhyiddin Khazin llmu Falak dalam Teori dan Praktik (PerhitunganaA Kiblat, Waktu
Salat, Awal Bulan, dan Gerhanajogyakarta : Buana Pustaka, 2008, him. 50.

" Ahmad Izzuddin, llmu Falak Praktis (Metode Hisab-Rukyah Praktis da&olusi
PermasalahannyaSemarang : PT. Pustaka Rizki Putra, 2012, him. 17

8 A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih (Kaidah-Kaidah Hukum Islam daiaMenyelesaikan
Masalah-Masalah Praktis)]akarta : Kencana, 2011, him. 115.
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Ada beberapa nash yang memerintahkan umat Islank mménghadap kiblat
dalam salat baik nash al-Quran maupun hadis.
a. Nash-nash al-Quran yang menegaskan tentang penmtalghadap ke
arah kiblat adalah :

1) Firman Allah SWT al-Bagarah (2) : 144

ONx HERDLIEEO SHoH'Ore OO {00
A@&0xe0 creo® Rl e B 0754 BO00wWa
SN Y0 g A WBDA@ e HhHeS-AEi L
NOEXCOROM a3 40 OXIA RN&RAY% 3 €0
oA 1 <00 e g e g 12 TN CANAVO PRt
J272ERL2ARY RO B Owwe e« ShesGAED
OxEQ LA Lo e O RO OE€EHIBLOXIA
SHOSIQNEM w@waFe B0 =040
T8 @Ry Swa s €O#¥ 0] 65)0<COREHCD>O0 @
2l ACEIOND + 03 0860 JERNVH N0
EVPBE D ¢QODEHEO2D 40 o 00K
Artinya: “Sungguh Kami (sering) melihat mukamu mega&dah ke langit, maka
sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yarmmk sukai.
Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. Danndina saja kamu
berada, palingkanlah mukamu ke arahnya. Dan sesbngg orang-orang
(Yahudi dan Nasrani) yang diberi al-Kitab (TauratndInjill memang
mengetahui bahwa berpaling ke Masjidil Haram itualad benar dari
Tuhannya dan Allah sekali-kali tidak lengah dam gpng mereka kerjakan”.

Menurut tafsir al-Munir, orang yang beribadah itajly menghadapkan
wajahnya ke arah Kakbah yang dinamai dendéasjidil Haram tanpa harus
menghadapdinul Kakbah Hal ini dikarenakan menghadap kenul Kakbahadalah

satu hal yang sangat memberatkan uthat.

® Kementerian Agama RBI-Qur'an al-Karim dan TerjemahnyaBandung : Sygma, 2010,
him. 22.
9 Wahbah zuhailyTafsir al Munit Damaskus : Dar al-Figr, tt. him. 380.
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Parameter untuk menilai cukup dengan arah sajaladatika tidak mampu
untuk mengetahui secara pasti. Karena orang yamgponaintuk mengetahui secara
pasti dan diperolehnya dengan berijtihad, makadektcukup atau tidak sah hanya
menghadap arah saja. Pendapat para ulama yangtaleny&eabsahan arah tersebut
dimaksudkan jika untuk menghadap kiblat secara pidak dimungkinkar*

2) Firman Allah SWT al-Bagarah (2) : 149-150

SN Y @Qeo Q6 Je0OIHK L ANT0J N[O I e0
NOEXCOROM a3 4O OXIA A&l (Y 0
O=AwH e C€OXLRNOOGO B QO ¢8R+ Wwa I
+ o e 2 dm AERVHA<E00 JIRSR-Y
EVB A ¢ADHRAOL D= o OOIR nmndy AOEIO N
SN Y @Qeo Gé 540K L ANT0J N[O I e0
NOFEXNOROM@a I O OXIA A&y €0
738 1 0RO @0 g e 12 I EANRICBam
J2>FRAARY RO B0 weels S €=C A
LOa OcEHw 0758460 XRONw C€EHI8 XA
&CN LA Lo rd- o RO NOOXRO AL ONEHON
A2 A4 0B oXleo A& BN E BX-O<CORMH <
TEONOr DT "2 %200 ONEIDG40 B o0
)00 dI N e AL7EHERAD w0 IAHEHAENONEON
CINE D

Artinya: “Dan dari mana saja kamu keluar (untuk gemakan salat), maka

palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram (Kakbab@sungguhnya

ketentuan itu benar-benar sesuatu yang hak daanfob. Dan Allah sekali-

kali tidak lengah dari apa yang kamu kerjakan. @an mana saja kamu

keluar, maka palingkanlah mukamu ke arah Masijiditdt#h. Dan di mana saja

kamu (sekalian) berada, maka palingkanlah mukamar&bnya agar tidak

ada hujjah bagi manusia atas kamu, kecuali oraaggoyang lalim di antara

mereka. Maka janganlah kamu takut kepada merekdattatiah kepada-Ku.

11 sahal MahfudhSolusi Problematika Aktual Hukum IslaBurabaya : Khalista, Cet. ke-3,
2007, him.158.
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Dan agar Kusempurnakan nikmat-Ku atasmu, dan sugagau mendapat
petunjuk”*?

Artikulasi ditetapkannya Kakbah sebagai arah killdakan dimaksudkan
sebagai bentuk penyucian dan pensakralan satu tedbntu, akan tetapi
eksistensinya dalam pelaksanaan ritual ibadah hdimgaksudkan sebagai metode
ketaatan terhadap perintah Alfsh.

Ayat ini menepis anggapan orang-orang yang kurakgapnya €ufaha)
sehingga tidak dapat memahami maksud pemindahdat kibri Baitul Maqdiske
Kakbah. Kita ketahui bahwa ketika Rasulullah Sawate di Makkah di tengah-
tengah kaummusyrikinbeliau berkiblat keBaitul Maqgdis Tetapi setelah 16 atu 17
bulan nabi berada di Madinah di tengah-tengah okatgidi dan Nasrani, beliau di
utus oleh Allah untuk mengambil Kakbah menjadi &iplterutama sekali untuk
memberi pengertian bahwa dalam ibadat salat &aitul Maqdis dan Kakbah
bukanlah menjadi tujuan, tetapi Allah menjadikankli@h sebagai kiblat untuk
persatuan umat Islaffi.

b. Hadis Nabi Saw. yang secara tegas menyebutkan ikawanenghadap
kiblat pada waktu salat adalah :

1) Hadis Nabi Saw.

12 Kementerian Agama RBl-Qur'an al-Karim dan TerjemahnyaBandung : Sygma 2010,
him. 23.

13 Moh. Murtadhollmu Falak Praktis Malang : UIN Malang Press, him. 129.

14 Moh. Murtadhollmu Falak Praktis Malang : UIN Malang Press, him. 129.
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Artinya: Dari Abu Hurairoh ra. Berkata : Nabi SaBersabda: “Apabila kamu
hendak salat, sempurnakanlah wudhumu, kemudian maeaglah ke kiblat
bertakbirlah”. (HR. Al-Bukhori dan Muslim).

2) Hadis Nabi Saw.

& ey LB (g B e il g 52 ey O o A1 Jgey 01 1B oy Ly il e
Al Do 35S wpg Rk o o oy geb pl A sl s Gy Jb Lalog aAls cldeds L)
10 s ol ALE o o LS s g 15 AL O VI (53U 8 ok B
Artinya: Dari Anas Ibn Malik ra. menerangkan: “Badsanya Rasul Saw pada suatu
hari sedang salat menghadap ke Baitul Maqdis, ntakanlah kepadanya
firman Allah : “Sesungguhnya kami melihat bolakikahukamu ke langit
maka biarlah kami memalingkan kamu ke arah kibktgykamu senangi?
Hadapkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram”. Seotelaki dari golongan
Bani Salamah yang mendengar wahyu itu, ketika guhaelalui segolongan
manusia yang sedang salat shubuh, dan telah masukk&'at kedua maka
berserulah dia :"Ketahuilah, bahwa kiblat itu tethpalingkan. Maka mereka

yang salat itupun memalingkan mukanya ke arah kiffakbah)”. (HR.
muslim).

3) Hadis Nabi Saw.

(o ol) 587 5 Al Jinal 1ol ade & Lo & Jguy JB 1 J6 aie Qb ) o5y 808 5l JU
Artinya: Dari Abi Hurairah berkata : Rasulullah Sdwersabda : “Menghadaplah
kiblat lalu takbir”. (HR. Bukhari).

3. Sejarah Kiblat
a. Kakbah Sebagai Kiblat Umat Muslimin
Kota Makkah terletak di bagian barat kerajaan Saudbia di tanah Hijaz. la

dikelilingi oleh gunung-gunung terutama daerah ekitar Kakbah berada. Dataran

15 Imam Bukhori,Shohth al-Bukhérihadis: 6667, Juz 7, Bairut : Dar al-Kutub al-ijtyah,
1992, him. 289., lihat juga Imam MusliBhohih MuslimJuz 1, Bairut : Dar al-Fikr, 1973, him. 298.
18 |mam Muslim,op. cit, him. 375.

" Imam Bukhori,Shohth al-BukhériJuz 1, Bairut : Dar al-Kutub al-‘llmiyyah, 1992,nhl
130.
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rendah di sekitar Makkah disebBathg di wilayah Timur Masjidil Haram ialah
daerah yang disebut perkampundédala, daerah di bagian Barat Daya masjid ialah
Misfalah Terdapat tiga pintu masuk utama ke kota Makkakuyda’la (disebut
hujun bukit di mana terdapat kuburan para sahabatsyahadd, Misfalah dan
SyubaikahKetinggian kota Mekah kurang lebih 300 m di ggasmukaan laut?

Kakbah sebagai kiblat umat Islam seluruh dunia rikingejarah panjang.
Dalam The Encyclopedia Of Religiodijelaskan bahwa bangunan Kakbah ini
merupakan bangunan yang dibuat dari batu-bgtan{ty Makkah yang kemudian
dibangun menjadi bangunan berbentuk kubtisbé-like building dengan tinggi
kurang lebih 16 meter, panjang 13 meter dan leHamegter'® Batu-batu yang
dijadikan bangunan Kakbah saat itu diambil darialigunung, yakniHira’, Tsabir,
Lebanan, Thur, dan Khaf® Proses pembangunan kembali Kakbah dari kelima
batuan gunung tersebut merupakan mukjizat Allah.

Dalam banyak riwayat disebutkan Kakbah dibangundaletya 12 kali
sepanjang sejarah. Di antara nama-nama yang meonbaag) merenovasi kembali
ialah, para malaikat, Nabi Adam a.s, Nabi Syits Adam a.s, Nabi Ibrahim a.s dan

Nabi Ismail a.s, Al Amaligah, Jurhum, Qushai ibnlalki Quraisy, Abdullah bin

8 Muhammad llyas Abdul GhanBejarah Mekah Dulu dan Kiniterj. Tarikh Mekah al
Mukarromah Qadiman wa Haditsan, Madinah : al-RaslRrenters, 2004, him. 18.

19 Mircea Eliade (ed), TheEncyclopedia Of ReligionVol. 7, New York : Macmillan
Publishing Company, tt., him. 225.

%0 Tsabir berada di sebelah kiri jalan dari Mekahviea, dari hadapan gunung Hira’ sampai
dengan ujung Mina. Sedangkan Lebanan adalah duagudi dekat Mekah dan Thur Sinai berada di
Mesir. Lihat, Muhammad llyas Abdul GharBgjarah Mekah Dulu dan Kinterj. Tarikh Mekah al
Mukarromah Qadiman wa Haditsan, Madinah : Al RadHernters, 2004, him. 52.



27

Zubair (tahun 65 H), Hujaj ibn Yusuf (tahun 74 Syltan Murad Al Usmani (tahun
1040 H), dan Raja Fahd ibn Abdul Aziz (tahun 14)7H
b. Sejarah Perpindahan Kiblat

Perintah memindahkan kiblat salat dd@aitul Maqgdis yang berada di
Palestina ke Kakbah yang beradawdisjidil Haram Makkah terjadi pada tahun ke
delapan Hijriah yang bertepatan pada malam tantfgeéya’ban Nlishfu Sya’bah
Peristiwa ini adalah peristiwa penting dalam séjgoarjuangan umat Islam yang
tidak boleh dilupakan sepanjang méasa.

Kakbah menjadi kiblat salat sebelum Nabi Muhammgch ke Madinah.
Kemudian setelah beliau hijrah ke Madinah, beliaemimdahkan kiblat salat dari
Kakbah keBaitul Magdisyang digunakan orang Yahudi sesuai dengan iziahAll
untuk kiblat salat mereka. Perpindahan tersebuakisodkan untuk menjinakkan hati
orang-orang Yahudi dan untuk menarik mereka kepggdaat al-Quran dan agama
yang baru yaitu agama taulftl.

Tetapi setelah Rasulullah Saw menghaBajpul Maqdisselama 16-17 bulan,
ternyata harapan Rasulullah tidak terpenuhi. O@agg Yahudi di Madinah
berpaling dari ajakan beliau, bahkan mereka mergitéslamisasi yang dilakukan
Nabi dan mereka telah bersepakat untuk menyakitileyggyan menentang Nabi dan

tetap berada pada kesesatan.

21 H
Ibid.
22 http://falak.blogsome.com/, diakses tanggal 24&aper 2010 pukul 10.23 WIB.
2 galim Bahreisy dan Said BahreisYafsir Ibnu Katsier terj. Tafsir Ibnu Kasir, Surabaya :
PT. Bina llmu, Cet. ke-4, 1992, him. 260-261.
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Karena itu Rasulullah Saw berulang kali berdoa mMemdepada Allah SWT
dengan menengadahkan tangannya ke Langit mengageaaiperkenankan pindah
kiblat salat darBaitul Maqdiske Kakbah lagf?

4. Pendapat Para Ulama Tentang Kiblat

Para ulama telah bersepakat bahwa siapa saja yangenpkan salat di
sekitarMasjidil Haram dan baginya mampu melihat Kakbah secara langsuaka
wajib baginya menghadap persis ke arah Kakbamyl Kakbah). Namun ketika
orang tersebut berada di tempat yang jauh W&sjidil Haram atau jauh dari
Makkah, maka para ulama berbeda pendapat menganaBerikut adalah dua
pendapat besar dari para ulama madzhab mengeriarsethut, yaitu:

a. Pendapat Ulama Syafi'iyah dan Hanabilah

Menurut keduanya, yang wajib adalah menghadamieil’ Kakbah Dalam
artian bagi orang yang dapat menyaksikan Kakbahradangsung maka baginya
wajib menghadap Kakbah. Jika tidak dapat melihatrse langsung, baik karena
faktor jarak yang jauh atau faktor geografis yargnjadikannya tidak dapat melihat
Kakbah langsung, maka ia harus menyengaja menghadapah di mana Kakbah
berada walaupun pada hakikatnya ia hanya menghgldapnya saja (jurusan
Kakbah). Sehingga yang menjadi kewajiban adalahghmemtap ke arah Kakbah

persis dan tidak cukup menghadap ke arahnye$Bjerdasarkan pada firman Allah

% Haji Abdul Malik Abdulkarim Amrullah (HAMKA), Tafsir Al Azhar Jakarta : Pustaka
Panjimas, 1982, him. 9.

% Abdurrahman bin Muhammad Awwad Al Jaziitab al-Figh ‘Ala Madzahib al-Arba’ah
Beirut : Dar Ihya’ at-Turats Al Araby, 1699, him7/ 7
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SWT alall aawdl jlal ¢lea s 58 | maksud dari katayathral Masjidil Haramdalam
potongan ayat di atas adalah arah di mana orang saat menghadapnya dengan
posisi tubuh menghadap ke arah tersebut, yaitu lkekbah. Maka seseorang yang

akan melaksanakan salat harus menghadap tepattk&akbalt®

b. Pendapat Ulama Hanafiyah dan Malikiyah,

Menurut mereka yang wajib adalah (cukyipgatul Kakbah jadi bagi orang
yang dapat menyaksikan Kakbah secara langsung haaka menghadap padsriul
Kakbah jika ia berada jauh dari Makkah maka cukup denganghadap ke arahnya
saja (tidak mesti persis), jadi cukup menurut pegkaannya zhan?’ bahwa di
sanalah kiblat, menghadap ke arah tersebut (tidedtirpersis). Ini didasarkan pada
firman Allah & sl aswdl jlhi deas J bukan 4=<l ki | sehingga jika ada orang
yang melaksanakan salat dengan menghadap ke sdlalsisi bangunaMasijidil
Haram maka ia telah memenuhi perintah dalam ayat tetsélaik menghadapnya
dapat mengenai ke bangunan a&inul Kakbahatau tidak®

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat dikebawa mereka memiliki

dalil dan dasar, dan kesemuanya dapat dijadikaorpad, hanya saja dalam hal

% Muhammad ‘Ali ash-ShobuniRawai’u al-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkamin al-Qur'an
Damaskus : Maktabah al-Ghozali, 1993, him. 124-125.

" Seseorang yang berada jauh dari Kakbah yaitu aetiddar Masjidil Haram atau di sekitar
tanah suci Makkah sehingga tidak dapat melihat ln@aig Kakbah, mereka wajib menghadap ke arah
Masjidil Haram sebagai maksud menghadap ke aratetK8ecara dzan atau kiraan atau disebut
sebagai jihatul Kakbali.

% Muhammad ‘Ali ash-Shobunap. cit, him. 126-129.
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penafsiran mereka berbeda. Hal ini terjadi karessadyang digunakan tidak sama.
Namun yang perlu diingat bahwa kewajiban mengh&i@pt bagi orang yang akan
melaksanakan salat berlaku selamanya, seseorang barijtihad untuk mencari
kiblat. Juga diperhatikan karena kiblat sebagabkamg persatuan dan kesatuan arah

bagi umat Islam, maka harus diusahakan setepanigga

5. Metode dalam Penentuan Arah Kiblat

Dalam metode penentuan arah kiblat, dapat diketdbngan langkah kerja

masing-masing metode sebagai berikut.
a. Metode pengukuran dalam mengetahui azimuth kiblat

Dalam ilmu astronomi pengukuran azimuth dilakukan ttara dengan arah
putaran ke Timur karena putaran itu disesuaikamaerarah pergerakan jarum jam.
Hal itu hanya sebagai perjanjian saja, untuk kesenan terminologi. Namun awal
pengukuran diambil arah Utara memiliki alasan psayaitu karena arah Utara dapat
segera diketahui dengan alat kompas jarum magbahdingkan arah Timur Barat.

Azimuth kiblat adalah sudut untuk suatu tempat yalitgtung sepanjang
horizon dari titik utara ke Timur searah jarum jaampai titik kiblat (Kakbah*

Adapun data-data yang diperlukan untuk menentukiamuh kiblat yaitu®?

29 syamsul Arifin,llmu Falak Ponorogo : Lembaga Penerbitan dan Pengembangéyai
STAIN Ponorogo, tt., him. 19.

%0 Departemen Agama RIAlmanak Hisab Rukyatlakarta : Proyek Pembinaan Badan
Peradilan Agama Islam, tt., him. 158.

* Ibid.
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1) Lintang tempat yang bersangkut&fr¢hul Balad atauUrdhul Balag**
2) Bujur tempat yang bersangkutafh(lul Balag®*
3) Lintang dan bujur Makkah

4) Menghitung dengan data yang sudah ada, rumus:

Tan Q = Tan LK x Cos LT + Sin SBKD — Sin LT + T&BKD

LK : Lintang Kakbah LT : Lintang Tempat
SBKD  : Selisih Bujur Kakbah — Bujur Daerah
Untuk mengfungsikan hasil hisab tersebut dalam deefengukuran dengan
mengetahui azimuth kiblat dapat diaplikasikan galegan dengan menggunakan alat

bantu, seperti Theodolite dan GRSldal Positioning SysteymMizwala, Segitiga

32 syamsul Arifin,llmu Falak Ponorogo : Lembaga Penerbitan dan Pengembangayai
STAIN Ponorogo, tt., him. 22, lihat juga Ahmad ldgin, IImu Falak Praktis (Metode Hisab—Rukyat
Praktis dan Solusi Permasalahanny8gmarang : Komala Grafika, 2006, him. 31-32.

% Lintang tempat atau lintang geografi yaitu jarapanjang meridian bumi yang diukur dari
khatulistiwa bumi sampai tempat yang bersangkuthatulistiwa atau ekuator bumi adalah lintarig 0
dan titik kutub bumi adalah lintang 9@MMaka nilai lintang berkisar antard §ampai dengan 80Di
sebelah selatan khatulistiwa disebut Lintang Selét&) dengan tanda negatif (-) dan di sebelarautar
khatulistiwa disebut Lintang Utara (LU) diberi tangositif (+). Dalam ilmu astronomi disebatitude
dan menggunakan lambang () phi. Lihat Muhyiddin KhazinJImu Falak dalam Teori dan Praktik
(Perhitungan Arah Kiblat, Waktu Shalat, Awal Bulatan Gerhana),Yogyakarta : Buana Pustaka,
2008, him. 4-5, lihat juga, Slamet Hambdlinu Falak | (Tentang Penentuan Awal Waktu Shatat d
Penentuan Arah Kiblat Di Seluruh Duniagemarang : Program PascaSarjana IAIN Walisongo
Semarang, 2011, him. 49.

34 Jarak sudut yang diukur sejajar dengan ekuatori yang dihitung dari garis bujur yang
melewati kota Greenwich sampai garis bujur yangemati suatu tempat tertentu. Dalam astronomi
dikenal dengan namangitudedengan lambang() lamda Nilai thulul baladsebesar Osampai 189
0° berada di Greenwich (sebuah kota pulau kecil bielsdn barat Inggris) dan 186i Samudra Pasifik
dan dikenal dengaimternational Date LindGaris Batas Tanggal Internasional). Tempat yamgdase
di sebelah barat Greenwich disebut bujur barat @) di sebelah timurnya disebut bujur timur (BT).
Lihat Slamet Hambalillmu Falak | (Tentang Penentuan Awal Waktu Shakat éenentuan Arah
Kiblat Di Seluruh Dunia) Semarang : Program PascaSarjana IAIN Walisongo @ema2011, him.
84.

% Besarnya data Lintang Makkah adalah 21° 25’ 211 1¥8lan Bujur Makkah 39° 49’ 34,56”
BT. Lihat, Ahmad lzzuddin,limu Falak Praktis (Metode Hisab-Rukyah Praktis d&wolusi
PermasalahannyaSemarang : PT. Pustaka Rizki Putra, 2012, him. 19
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Kiblat, Rubu’ Mujayyab dan Busur Derajat, Segitgjau dari bayangan setiap saat,
dan Kompas.

b. Metode Pengamatan

1) Rashdul Kiblat

Pedoman yang digunakan pada metode ini adalahi pdatahari tepat atau
mendekati pada titik zenith Kakbah raghdul kibla). Penentuannya
dilakukan berdasarkan bayang-bayang sebuah tiaag #ingkat ketika posisi
Matahari tepat berada di atas Kakbah. Hal terselah terjadi apabila lintang
Kakbah sama dengan deklinasi Matahari, sehinggaa psaht itu Matahari
berkulminasi tepat di atas Kakbah. Posisi ters&dmadi dua kali dalam satu tahun,
yaitu pada setiap tanggal 27 Mei (tahun Kabi8a)au 28 Mei (tahun Basithdh)
jam 11.57.16 waktu Makkah atau 09. 17. 56 GMT dadaptanggal 15 Juli (tahun
Kabisat) atau 16 Juli (tahun Béasithah) jam 12.06v@&tu Makkah atau 09. 26. 43
GMT. Hal ini karena pada kedua tanggal dan janelersbesar deklinasi Matahari
hampir sama dengan lintang Kakbah. Jika diinginkaktu yang lain maka waktu
tersebut dikonversi dengan selisin waktu di temymtg bersangkutan, misalnya
waktu Indonesia bagian Barat (WIB), maka harusnditah dengan 7 jam, maka

tanggal 27/28 Mei pada jam 16 17.56 WIB dan tan@§all6 Juli pada jam 16 26. 43

% Tahun Kabisat adalah satuan tahun dalam satu tghog panjangnya 366 hari untuk
Syamsiyah dan 355 hari untuk kamariah. Dalam bahaggis biasa disebdeap Yeardan dalam
Kalender Jawa Islam disebituntu Sementara itu dalam bahasa Latin disénutus bissextilisLihat
Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, Yogys&karPustaka Pelajar, Cet. ke-2, 2008, him. 208.

37 Tahun Basitah adalah satuan waktu selama satw tgdmg panjangnya 365 hari untuk
tahun Syamsiyah dan 354 hari untuk tahun kamabtam bahasa Inggris biasa dise@ammon
Yeardan dalam Kalender Jawa Islam diselMatstu Lihat Susiknan Azharlpid, him. 208.
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WIB.*® Sehingga, pada tanggal-tanggal tersebut umat Islapat mengecek arah
kiblat semua tempat di permukaan Bumi karena sdmayangan Matahari akan se
arah dengan arah kiblat.

Penentuan arah kiblat dengan metode ini berpedgrada posisi bayang-
bayang Matahari saat istiwa’ a'’dhamaghdul kiblaj. Metode ini dapat dikatakan
akurat karena menggunakan observasi langsung (Btas#bagai objeky’

Alat yang biasa digunakan dalam pengukuran dengayany-bayang
Matahari adalah dengan bencet, alat sederhana tembgat dari semen atau
semacamnya yang diletakkan di tempat terbuka agardapat sinar Matahdfl.
Selain itu dapat juga digunakan tongkat istiwa’ gyatiberdirikan di tanah yang
lapang untuk mendapatkan cahaya Matahari. Karemaddnesia peristiwa tersebut
terjadi pada sore hari maka arah bayangan tonglkdéta ke Timur, sedangkan arah
bayangan sebaliknya yaitu yang ke arah Barat agiang ke Utara merupakan arah
kiblat yang benaf*

Namun perlu diingat bahwa setiap metode memilikelkehan. Kelemahan
dari metode ini diantaranya hanya dapat dilakukalard waktu yang sangat terbatas
selama beberapa hari saja. Selain itu, apabilaacoendung, maka metode ini tidak

dapat dilakukan. Apalagi didukung oleh letak gebgrindonesia yang berada di

3 Muhyiddin Khazin,llmu Falak dalam Teori dan Praktik (Perhitungan ArKiblat, Waktu
Shalat, ,g\;/val Bulan, dan Gerhanajpgyakarta : Buana Pustaka, 2008, him. 22-23.
Ibid.
0 lbid.
“l Sriyatin Shadiq Al FalakyPelatihan dan Pendalaman Iimu Falak dan Hisab Rtiky
(Kompas Muterpas)yang disampaikan pada pelatihan program pascaaafaiN Walisongo
Semarang, pada 10-11 Januari 2008, 21.
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daerah khatulistiwva sehingga menyebabkan Indondsaklim tropis yang
mempunyai curah hujan yang cukup tinggi. Sehinggikasi metode tersebut tidak
dapat dilakukan jika Matahari terhalang mendung atgan.

Selain itu, dalam aplikasi penentuan rashdul kilmiaharus dipastikan benda
yang kita berdirikan benar-benar tegak, jika tidaaka hasil bayang-bayang kiblat

tidak dapat kita gunakan karena tidak akdfat.

2) Peta Satelit

Metode peta satelit ini, yakni dengan pengamatah kiblat melalui beberapa
softwere kiblat yang ada. Seperti Google Earthgmnm ini merupakan tempelan
gambar peta-peta yang disatukan. Aplikasi ini pdasarnya menggunakan bentuk
matematis astronomis yakni pendekatan bumi benilgk Dengan metode ini hanya
dapat mengetahui apakah arah bangunan mushallam#esjid tersebut sudah
mengarah kiblat dengan benar atau belum.

6. Klasifikasi Metode Penentuan Arah Kiblat

Jika ditelusuri dari aplikasi pengukurannya dapkdadifikasikan berdasarkan

tipilogi aplikasinya sebagai berikut :
a. Alamiah (Natural)
Dikatakan alamiah murni karena penentuan arah tkida menggunakan

benda-benda langit sebagai pedoman. Contohnya ganabat merujuk pada

2 Mutoha ArkanuddinModul Pelatihan Perhitungan dan Pengukuran Arah |&ib yang
disampaikan di Masjid Syuhada Yogyakarta, padae@esnber 200him. 22.
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kedudukan bintang-bintang dan Matahari yang dagahiperi petuntuk arah kiblat.
Salah satu bintang yang dapat menunjukkan arahaltdalah bintangl-Qutbi /
Kutub (Polaris). Bintang-bintang akan terlihat miéhiggi pusat kutub yang
ditunjukkan oleh Bintang Kutub (Polaris). Bintamy menunjukkan arah Utara sejati
dari manapun di permukaan Bumi ini. Bintang kutetletak dalam burugl-Judah
(Rasi Bajak / Ursa Minoris) dan rasi ini hanya dagifihat dari penduduk Bumi di
bagian Bumi Utara khatulistiwa pada tengah maladagaulan Juli hingga Desember
setiap tahun. Bintang kutub bisa dikenali berdamafxentuk rasi bintang ini. Rasi
bintang yang langsung dapat digunakan untuk mekentarah kiblat yaitu Rasi
Bintang Orion &l-Babudu). Pada rasi ini terdapat tiga bintang yang betdgaéu
Mintaka, Alnilam dan Alnitak. Arah kiblat dapat @tahui dengan menyatukan arah
tiga bintang berderet tersebut ke arah Barat. Rasin akan berada di langit
Indonesia ketika waktu shubuh pada bulan Juli damudian akan kelihatan lebih
awal pada bulan Desember. Pada bulan Maret rash@kian berada ditengah-tengah
langit pada waktu Maghrit. Selain rasi bintang, penggunaan tongkat istiwaiagu
mengtahui arah Utara sejati pada suatu tempat jegaasuk dalam klasifikasi
alamiah (natural).

b. Alamiah limiah

Klasifikasi metode alamiah ilmiah ini didasarkandaakejadian atau

fenomena alam yang kemudian dimanfaatkan untuk ntekan arah kiblat dengan

3 Ahmad Izzuddin, Kajian Terhadap Metode-Metode Penentuan Arah KibRan
Akurasinya,Jakarta : Kementrian Agama Republik Indonesia Dinet Jendral Pendidikan Islam
Direktorat Pendidikan Tinggi Islam, Cet. ke-1, 20tin. 145-147.
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perhitungan. Salah satu metode ini adalah penggutiedolit untuk menentukan
arah kiblat. Alat ini memanfaatkan posisi Matahariuk menentukan sudut kiblat, di
mana dalam prosesnya penentuan kiblat dihitung mizsisi Matahari dengan cara
membidik Matahari. Setelah dihitung sudut waktu deah Matahari, dapat diketahui
Utara sejati yang kemudian dapat digunakan untutemeikan sudut kibldf.
c. llmiah Alamiah

Metode penentuan arah kiblat dengashdul kiblat termasuk dalam
klasifikasi ilmiah alamiah. lImiah alamiah merupaksatu klasifikasi metode yang
dimulai dengan perhitungan ilmiah kemudian dibuktilsecara alamiah di lapangan.
Metode ini memanfaatkan perjalanan Matahari yangataliperhitungkan secara
detail. Dengan mengetahui posisi Matahari yangbdiseeklinasi Matahari, maka
dapat diperhitungkan jamashdul kiblat sesuai tempat yang dikehendaki untuk
diketahui arah kiblatny#.
B. Fatwa dan Ifta’

1. Definisi Fatwa dan Ifta’

Secara etimologi, fatwa berarti petuah, nasihayalmn atas pertanyaan

hukum. Kata fatwa ini berasal dari kata bahasa aatatw&@’. Bentuk jamaknya

adalahfataway*®

* Ibid.

** |bid.

% Ahmad Warson Munawiral-Munawir Kamus Arab-IndonesiaSurabaya : Pustaka
Progressif, 1997, him. 1043., lihat juga Mahmud WYaiiKamus Arab-Indonesjalakarta : Yayasan
Penyelenggara Penterjemah/ Pentafsir al-Qur’'an3,8lth. 308., Lihat juga dalam Ajip Rosjidi (ed.),
Ensiklopedi Indonesia,Jdakarta : Ichtiar Baru Van Hoeve, 1991, him. 994,
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Sedangkan secara terminologi, fatwa adalah usahmabaré&an penjelasan
tentang hukum syara’ oleh ahlinya kepada orang yaelgm mengetahuiny4.
Dalam Ensiklopedi Islam, disebutkan bahwa fatwa berarti pendapat yang
dikemukakan seorang mujtahid atau fagih sebagaaljaw yang diajukan peminta
fatwa dalam suatu kasus yang sifatnya tidak mendfik&a" secara bahasa artinya
jawaban pertanyaan hukuthSedangkan secara istiléfitd” berarti pendapat yang
dikemukakan seorang mujtahid atfagih sebagai jawaban yang diajukan peminta
fatwa dalam suatu kasus yang sifatnya tidak mengik@®rang yang memiliki
otoritas untuk menetapkan fatwa disebut seblfydti. Sedangkan orang atau pihak
yang meminta fatwa disebbdustafti adapun jawaban hukum sebagai produknya
disebutMustafta fihataufatwa

Para ulama ahlushdl fighmenyebut keempat hal tersebut yafta’, mufti,
mustaftidanfatwasebagai rukun fatw. Keempat hal tersebut saling tergantung satu
sama lain. Oleh karena itu mereka dinamakan rustwef yang harus selalu adia’

dilakukan dengan mengkaji dan membahas hukum quetepalan sampai ijtihad

47 Amir Syarifuddin,Ushul Figih Jilid 2, Jakarta : Logos Wacana lImu, 1999, hg0

8 Abdul Aziz Dahlan dan Satria Effendi M. Zein (8d€nsiklopedi Hukum Islamiilid 1,
Jakarta : Ichtiar Baru Van Houve, Cet. ke-1, 19%im. 326.

9 Kafrawi Ridlwan dan M. Quraish Shihab (ed&psiklopedi Islam 2Jakarta : Ichtiar Baru
Van Hoeve, Cet. ke-10, 2002, him. 6.

*0 Abdul Aziz Dahlan dan Satria Effendi M. Zein (&d&nsiklopedi Hukum Islam, Jakarta :
Ichtiar Baru Van Houve, Cet. ke-1, 1997, him. 3Zandingkan definisi fatwa dalam Ensiklopedi
Islam jilid 2 halaman 6 dengan definisi yang diké@kan Amir SyarifuddifJshul Figih 2,him. 429
dan dengan definisi yang terdapat daldshul Figih 2 terbitan Departemen Agama RI tahun 1986,
him. 172.

51 Amir Syarifuddin,op.cit, him. 429-430.

*2 |bid.
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hukum. Oleh karena itu, seoranwufti harus memiliki kemampuan berijtihad atau
istinbathhukum.
2. Qadhi, ljtihad dan Istinbath

Qadhi adalah memutuskan hukum atau membuat sesuatu paméia
Menurut istilah fikih,al-Qadhiberarti lembaga hukum. Dapat juga diartikan sebagai
perkataan yang harus dituruti yang diucapkan olefesrang yang mempunyai
wilayah umum, atau menerangkan hukum agama atas dasngharuskan orang
mengikutinya*

Sedangkan istilah istinbath dan ijtihad, sebagian para ulama’
menyamakannya, sedangkan sebagian yang lain mek#mya. Secara bahasa,
istinbath berarti “hal mengeluarkar?®. Secara istilah, ada perbedaan makna kata
istinbath dalam ilmu figih dan ilmu ushul figih. Dalam defsniilmu figih, kata
istinbath adalah menyimpulkan hukum dari dalil-dalilnya. Seglean dalam ilmu
ushul figih, istinbath dimaknai dengan menyimpulkan hukum dengan menggmak
kaidah ushul figih. Karena itulah, kattinbathseringkali disamakan dengan makna
kata ijtihad.

Kata ijtihad berasal dari kata dasgahada” yang berarti “mencurahkan

segala kemampuan” atau “menanggung beban’. Seednaséd, ijtihad ialah usaha

3 T.M. Hasbi As-ShiddieqyPeradilan dan Hukum Acara Islansemarang : PT. Pustaka
Rizki Putra, 1997, him. 33.

> T.M. Hasbi As-Shiddieqyop. cit, him. 34.

® Muhammad ‘Idris Abd al-Rauf al-MarbawiQamus al-Marbawi Juz Il, Singapura :
Pustaka Nasional, tt., cet. Ke-4, him. 296. Banklimg dengan Mahmud Yunu&amus Arab-
Indonesia Jakarta : tp., 1973, him. 438.
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yang optimal dan menanggung beban b&&@edangkan secara istilah, para ahli
ushul figih berpendapat bahwa ijtihad adalah segglaya yang dilakukan oleh
mujtahid dalam bidang figih. Namun para ulama yabggral memaknai ijtihad tidak
hanya dalam bidang figih saja, namun meliputi bgabaidang ilmu, termasuk
bidang teologi, filsafat dan tasawtf.

Oleh karena itu, ada perbedaatinbath danijtihad. Ada hukum figih yang
merupakan hasiistinbath dari al-Quran dan hadis yang tidak memerlukan apay
ijtihad, karena proses penyimpulannya cukup sederhdengan melakukan kajian
kebahasaan melalai-gawa’id al-ashdliyyah al-lughawiyyaterhadap ayat al-Quran
dan hadis tanpa harus ada upaya ijtihad dalam be#ktifitas nalar yang tinggi.

Jadi, ijtihad berbeda dengastinbath Istinbath itu lebih umum daripada
ijtihad. Dengan kata lain, ijtihad itu passtinbath sedangkanstinbath bisa dengan
ijtihad (dalam pengertiaijtinad bi al-ra’yi) dan bisa tanpa ijtihad atau tidak sampai
tingkat ijtihad. Hasilistinbathselalu dari al-Quran dan al-Sunnah tetapi tidaklsel
terjadi melalui proses ijtihad (upaya yang samipgiiat ijtihad).

3. Syarat Mujtahid dan Mufti

Secara garis besar, al-Ghazali membagi syaraaditinenjadi dua kelompok.
Pertama syarat utama yang harus dimiliki, yaitu melippgnguasaan terhadap
materi hukum yang terdapat dalam sumber utamarajalam, berikut bahasa Arab

sebagai alat untuk memahami sumber tersebut. Skalangang Kedug syarat

%6 | uwis Ma’luf, al-Munijid fi al-Lughat Beirut : Dar al-Masyriqg, 1986, him. 105-106.
" Haidar Bagjir (Ed)ljtihad dalam SorotanBandung : Mizan, 1988, him. 112.
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pelengkap yaitu mengetahoasikh-mansikhbaik untuk al-Quran maupun untuk
hadis, dan mengetahui cara untuk menyeleksi atawgktesifikasikan hadis sebagai
sumber hukuni®

Sedangkan asy-Syaukani menekankan pada adanyatgtameye tentang ilmu
ushul figih dannasikh-mansikisebagai syarat ijtihatl. Asy-Syathibi menambahkan
berupa keharusan mengetahui maksud disyari'atkannykum dalam Islam
(magashid al-syari’ah®

Bahkan untuk sekarang ini ilmu lainnya perlu jugemibki oleh mujtahid,
seperti sosiologi, antropologi dan pengetahuaratgniasalah yang akan ditetapkan
hukumnya®! Terutama terkait masalah-masalah kontemporer yatak ditunjuk
secara jelas oleh al-Quran dan hadis. Apalagi dekgmajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi sekarang.

Persyaratan ijtihad sebagaimana disebutkan diakas sulit terwujud pada
seseorang. Karena itu ijtihad tidak lagi mengamiiihad perorangan melainkan
dalam bentuk ijtihad kolektif yang terdiri dari paahli di bidangnya masing-masing,
baik langsung ataupun tidak langsung, dengan nfagalag sedang dibahas. Itulah
yang dimaksud dengaiijtihad jama’i.®? Pada masa sekarang karena ijtihad

peroranganijtihad fardi) sulit dilakukan.

%8 Al-Ghagzali,Al-Mustashfa min ‘llmi al-Ush{lKairo : Sayyid al-Husain, tt., him. 480-481.

%9 Al-Syaukani,Irsyad al-Fuhl ila Tahqiq al-Haqggi min ‘limi al-Usll, Surabaya : Maktabat
Ahmad ibn Sa’ad ibn Nabhan, tt., him. 252.

80 Al-Syathibi, Al-Muwafaqat fi Ushdl al-Ahkanduz IV, Bairut : Dar al-Fikr, tt., him. 90.

61 Abdul Wahhab KhallafMashadir al-Tasyri’ al-Islami fima la Nashsha filuwait : Dar
al-Qalam, 1972, him. 17.

62«Ali Hasaballah,Ushdl al-Tasyri’ al-Islamj Kairo : Dar al-Ma’arif, 1964, him. 94.
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Terkait dengan permasalahan yang dikaji, mujtatagatl dikelompokkan
menjadi tiga kategoriPertama al-mujtahid fi al-syari'ah yaitu mujtahid yang
melakukan ijtihad dalam masalah-masalah syaKelug al-mujtahid fi al-madzhab
yaitu mujtahid yang melakukan ijtihad dan kemudiagletakkan dasar-dasar hukum
mazhab pendapatnyletiga al-mujtahid fi al-masailaitu para mujtahid masa kini
yang memberikan fatwa atau pandangan hukum terhagagalah-masalah
keagamaaf®

Sedangkan seseorang yang dapat disabufti bila telah memenubhi
persyaratan yang telah ditetapkan oleh para aHiuluqgih. Amir Syarifuddin
mensyaratkan empat hgbertama syarat umum, yaitumukallaf artinya seorang
muslim, dewasa dan berak&kedua syarat keilmuan, yakni memiliki kemampuan
ijtihad; danketigg syarat kepribadian, yaitu orang yang adil daredigya. Dan
keempatsyarat pelengkap yaitu memiliki sifekinahatau tenang jiwany%.

Mufti dilihat dari kitab ushul figih menjadi polekiiserius karena dianggap
belum mencapai kualifikasi mujtahid. Tapi, terdapp¢éndapat ulama yang
membolehkanmufti tetapi keputusan fatwanya harus dengan mengguonbésil
ijtihad ulama mujtahid®

Jadi, ada pergeseran kualifikasufti dari mujtahid menjadmujtahid fi al-

madzhabatau yang hanya menguasai figih mazifadmalat al-figh. Muhammad

8 Bashri Iba Asghary dan Wadi MastuBhari'ah Kodifikasi Hukum IslamJakarta : PT.
Rineka Cipta, 1993, him. 122.

% Lihat Wahbah Az-Zuhaylial-Wasith fi Ushdl al-Figh al-Islamblm. 600., mensyaratkan
mufti harus orang yang masih hidup, memiliki kepgiad dan bersifat adil.

8 Wahbah Az-Zuhayligp cit, him. 598.
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Abu Zahrah menetapkamuftiharus bersikap dengan tiga sikap; yaitu tidak rtilemi
gawl yang lemah dalilnya, materi fatwanya cocok untmkatj dan beritikad baik
dalam memilih/menggunakan pendapat ulama. Lebih @gia menegaskan bahwa
mufti dalam mengambil pendapat mazhab harus mempenhatiga hal, yaitu
mengikuti suatu pendapat karena dalilnya kuat,hlebemilih pendapat yang ada
kesepakatan daripada pendapat yang kontroversi takk mengikuti selera
masyarakat®

Adapun persyaratan adil bagmufti para ulama ushul figih juga
mengemukakan implikasi dari syarat ini. Menurut @ker ada tiga hal yang harus
diperhatikan para mufti dalam kaitannya dengan atyadil ini yaitu; a). setiap
fatwanya harus dilandasi oleh dalil, b). ketika gadi hukum dari nash, maka harus
dengan mempertimbangkan berbagai realitas yang dala, c). fatwa itu tidak
mengikuti kehendaknustaftitetapi mempertimbangkan dan mengikuti kehendak dali
dan kemaslahatan umat manf¥ia.

Saat ini situasi dan kondisi berbeda dengan keadkdmulu, persoalan
fatwapun jauh lebih kompleks. Kompleksitas masajamg dihadapi sekarang
mendorong fatwa lebih tepat dilakukan oleh sekeldmprang yang ahli dalam
berbagai disiplin ilmu dengan tetap memiliki kemamap mengstinbath hukum dari
al-Quran dan Sunnah. Oleh sebab itaufti harus berbentuk lembaga bukan

perorangan. Dengan adanya mufti berbentuk lembagg terdiri dari sekelompok

6 Muhammad Abu Zahralop cit, him. 403-405.
87 Abdul Aziz Dahlan dan Satria Effendi M. Zein (dsp cit, him 328.
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orang yang ahli dalam berbagai disiplin ilmu, makatutan persyaratan mujtahid
dan adil menjadi lebih mudah dipenuhi daripausti yang perorangan, karena yang
diukur sekelompok orang secara kolektif, dengamassatu orang terhadap lainnya
dapat saling mengisi dan melengkapi.

Di sampingiftd’ dan mufti unsur penting fatwa lainnya adalatustafta fih
atau materi fatwa sebagai produk aktifitagfti Materi fatwa adalah hukum syara’
yang diperoleh melalujtihad, artinya hukum tersebut bukan hanya mengutipalari
Quran dan hadis. Namun melalui usaha penggalianrhuau yang biasa disebut
dengan istinbath al-hukm Setiap ketetapan/keputusan hukum yang sekedar
menetapkan isi ayat al-Quran atau materi hadis Nalnig sudah jelas makna
hukumnya itu tentu tidak disebut fatwa karena hamgmyampaikan apa yang ada
dan sudah jela®.

4. Dalil - Dalil Syari

Secara bahasa dalil didefinisikan sebagai seswaty ynenunjukkan kepada
sesuatu, baik bersifat inderawi ataupun maknavik d@aupun buruk. Adapun secara
istilah para ahli ushul figih, dalil adalah sesugdimg dijadikan sebagai dalil terhadap
hukum syara’ yang berkenaan dengan perbuatan naawyasig didasarkan pada
pandangan yang benar mengenainya, baik secara (ga#tii) atau dugaan kuat

(zhann). Sedangkan definisi yang masyhur tentang daél’spdalah sesuatu yang

®8 | ihat Wahbah Az Zuhaylipp cit, him. 598., Bandingkan dengan Amir Syarifuddip,cit.,
him. 432.
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daripadanya diambil hukum syara’ yang berkenaagaemperbuatan manusia secara
mutlak, baik dengan jalan pasijath’i) atau dengan jalazhanni®®

Dalil-dalil syari yang menjadi sumber pengambilankum-hukum yang
berkenaan dengan perbuatan manusia kembali kepgut sumber, yaitu: al-Quran,
Sunnah, [jma’ dan Qiyas. Keempat dalil ini telabeghiakati oleh jumhur ulama untuk
dijadikan sebagai dalil. Empat dalil tersebut digkan secara berurutan. Apabila
suatu peristiwva terjadi, maka pertama kali harughati dalam al-Quran, bila
ditemukan hukumnya di dalamnya, maka hukum itukddaakan. Namun bila tidak
ditemukan, maka dilihat dalam Sunnah, begitu setsmisampai Qiyas.

Abdul Wahhab Khallaf mendefinisikan Qiyas ini dengamenyamakan suatu
kasus yang tidak terdapat hukumnya dalam nash dekgsus yang hukumnya
terdapat dalam nash, karena adanya persafiti@andalam kedua kasus hukum itu.
Berdasarkan rumusan tersebut, ada empat rukunhamg ada dalam metode giyas
yaitu ‘ashl, far'u, hukm al-ashldan ‘illat. ‘Ashl adalah sesuatu yang ada nash
hukumnya.'Ashl disebut juganaqis ‘alaih(yang digiyaskan kepadanya). Sedangkan
sesuatu yang digiyaskan atau yang tidak ada nasimninya disebufar'u ataual-
magis Hukum syara’ yang ada nashnya paashl disebut sebagaiukm al-ashl

Sedangkanillat merupakan suatu sifat yang dijadikan dasar untuknipeatuk

%9 Abdul Wahhab Khallafop cit, him. 13-14.
0 Ibid.
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hukum pokok, dan berdasarkan adanya keberadaanitsifpada cabangfgr'u),
maka ia disamakan dengan pokoknya dari segi hukafiny

Dari keempat rukun tersebutllat adalah rukun yang sangat penting dan
menentukan. Ada atau tidak adanya hukum dalam Ksswssangat tergantung pada
ada atau tidak adanydlat pada kasus tersebditlat ini dirumuskan sebagai suatu
sifat tertentu yang jelas dan dapat diketahui seohjektif @zahir), dapat diketahui
dengan jelas dan ada tolok ukurnyau@dhabith dan sesuai dengan ketentuan
hukum fmunasib, yang keberadaannya merupakan penentu adanyant{tiku

5. Metode Istinbath Hukum

Dalam mengkaji sebuah permasalahan untuk menetaggdamah fatwa, ada
beberapa metode ijtihad yang dapat digunakan. &araushul figih berbeda-beda
dalam membagi metode ijtihad tersebut. SebagaimdmaZahrah yang membagi
ijtihad menjadi dua macam bila dilihat dari objedjiannya, yaitujtihad istinbathi
danijtihad tatbigi’

Sedangkan al-Syatibi membagi dua macam, yaituadgtiyang mungkin
terputus (terhenti) pada suatu masa karena tidakyadorang yang memenuhi
kualifikasi sebagai mujtahid dan ijtihad yang tidakungkin terputus (terhenti)

sepanjang masa selamadlif hukum tetap ada bagi orang Isl&m.

1 Abdul Wahhab Khallafilmu Ushdl Figh op. Cit, him. 80.

"2\Wahbah ZuhailyQp. cit him. 415.

3 Al-lmam Muhammad Abu Zahrak)shdl Figh, op cit.him. 379.

4 Abu Ishaq Ibrahim bin Musa al-Syatitfil-Muwaffagat fi Ushdl al-Ahkanduz IX, Bairut :
Dar al-Fikr, tt., him. 47.
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Sebenarnya ijtihad yang mungkin terputus dalam éprassy-Syatibi sama
denganijtinad istinbathi dalam konsep Abu Zahrah, sedangkan ijtihad yaraptet
harus ada sepanjang masa semakna dejigad tatbigt Ijtihad istinbathidilakukan
dengantakhrij al-manatdan tangih al-manatyaitu upaya menemukan hukum dari
dalil al-Quran dan hadis. Sedangkginad tatbigidilakukan dengatahqiq al-manéat
yaitu aplikasi hukum syara’ terhadap masalah aktaag ada di masyarakat.

Apabila dalam menyelesaikan suatu permasalahanrarsggo mujtahid
berhadapan dengaad-nusds al-syar’iyyahuntuk diteliti sehingga dapat ditemukan
ide hukum yang terkandung di dalamnya, maka yamgildan itu disebut dengan
jtihad istinbatht Oleh karena itu, seorang mujtahid dituntut untukmenuhi
persyaratan mujtahid secara sempurna. Sedangkak mmeéngumpulkan seluruh
syarat-syarat mujtahid tersebut pada seseorangassemnpurna itu sangat sulit.
Apalagi pada zaman sekarang ini ruang lingkup delloau semakin sempit karena
adanya spesialisasi keilmuwan, sehingga seseoesimglsali hanya ahli dalam salah
satu bidang tertentu saja. Oleh karena itu, aliSiyatengatakan bahwa mujtahid
dalamijtihad istinbathikemungkinan akan terputs.

Namun, apabila mujtahid telah menemukan substaokurh dari nash
syari'ah, maka untuk menerapkan hukum tersebutdeepaatu kasus secara konkrit
diperlukan lagi satu bentuk ijtihad, yaiftihad tatbiqi Dalam ijtihad ini, mujtahid

tidak lagi berhadapan dengan nash, tetapi berhaddgragan objek hukum di mana

’® Ibid.
® Abdul Aziz Dahlan dan Satria Effendi M. Zein (&dsp.cit, him. 673.
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substansi hukum sebagai hagilhad istinbathitersebut akan diterapkan. Dalam
ijtihad tatbiqi seorang mujtahid dituntut memiliki pemahaman yaatam terhadap
magashid asy-syari’ahljtihad seperti inilah yang diperlukan dalam merdg@
berbagai perubahan sosial. Menurut al-Syatibihafi seperti ini tidak mungkin
terputus sampai kapanpun karena menyangkut pemeidp&dde (ketentuan) nash
terhadap berbagai masalah kehidupan manusia saktpazamar’

Adapun Yusuf Qardhawi membagi ijtihad menjgthad intiga’i/tarjihi dan
jtihdd insyd’i. Pembagian ini bila diteliti lebih bersifat melé&agi terhadap
pemikiran yang sebelumnya. Ini sedikit berbeda dangang dilakukan oleh Abu
Zahrah dan al-Syatibijtihad intiga’i merupakan ijtihad yang dilakukan seseorang
atau sekelompok orang untuk memilih pendapat afih fterdahulu mengenai
masalah-masalah tertentu, sebagaimana yang tedalesn berbagai kitab figih,
dengan menyeleksi mana yang lebih kuat dalilnyalelaih relevan untuk diterapkan
dalam kondisi sekararf§.

Menurut Qardhawi, seorang mujtahichuntaqi harus memperhatikan 4
(empat) hal yaitu: 1) pendapat tersebut relevasrajikan untuk masyarakat modern,
2) pendapat tersebut lebih mencerminkan rahmat gt manusia, 3) pendapat

tersebut lebih dekat pada kemudahan yang dibewkatm Syara’, dan 4) pendapat

7 |hi
Ibid.
8 yusuf al-Qardawial-ljtihad fi al-Syari'at al-Islamiyyat ma’a Nazhatin Tahliliyyat fi al-
litihad al-Mu’ashir, Kuwait : Dar al-Qalam, 1985, him. 115-127.
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tersebut lebih utama dalam merealisasikan maksududa Syara’, berupa
pencapaian kemaslahatan manusia dan usaha untghimeéarimafsadat®

Sedangkanjtihad insy&’i adalah mengambil kesimpulan hukum baru dalam
suatu permasalahan baru yang belum pernah dikerankalama fikih terdahulu.
Dalam ijtihad ini diperlukan pemahaman yang menydiderhadap kasus-kasus baru
yang akan ditetapkan hukumnya. Tanpa mengetaharséaik apa dan bagaimana
kasus yang baru itu, makaujtahid munsyi‘iakan kesulitan dalam menetapkan
hukum yang berbeda sama sekali dengan pendapaa tdadahulu dengan baik dan
benar®® Terhadap ijtihad ini yang paling tepat adalah ldilkan secara kolektif
dengan mengumpulkan berbagai macam orang ahli iserayan kebutuhan
masalah.

Setelah mengemukakan beberapa pandangan mengerammeacam ijtihad
yang saling melengkapi, maka dapat diambil kesiamptlahwa aktifitas ijtihad oleh
mujtahid dapat terjadi dalam tiga macam atau benRe#rtama ijtihad untuk
menemukan hukum baru yang belum pernah ada atamkdtemukan hukumnya
oleh ulama. Inilahijtihad insy&’i atauistinbathi Bentuk lain dari ijtihad ini bisa
berupa ijtihad dengan mengoreksi terhadap pendapddhulu dengan hasil yang
sama sekali berbed&edug ijtihad dalam bentuk seleksi terhadap pendaped pa
ulama terdahulu sebagai hasil ijtihad mereka, dengemilih yang lebih kuat

dasarnya dan lebih relevan dengan keadaan masaThkimakan menyeleksi ini

" hid.
80 bid., him. 126.
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memerlukan ketelitian, kecermatan serta keluasawasan. Inilah yang disebut
ijtihad intigd’i atau tarjihi. Berdasarkan urutan prioritas, maka menurut penuli
ijtihad intig&’i harus lebih dahulu ditempuh sebelujtthad insy&'’i, karena inilah
bentuk kesinambungan ilmu dengan hasil masa lalu.

Sedangkarketiga ijtihad untuk mengaplikasikan hasil ijtihad ularoatuk
masalah baru yang aktual dan hidup dalam masyarbdtth ijtihdd tatbiqi Dari
ketiga macam atau bentuk ijtihad di atas, makandghelaksanaanya akan lebih
sempurna bila dilakukan dalam benfakn&'’i atau kolektif, yaitu tidak hanya dengan
seorang mujtahid tapi mengumpulkan berbagai ulaamg ynemiliki keahlian dalam

bidang yang berbeda-beda sehingga dapat salingngkalpi satu sama lain.



